BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN,
Dari analisa yang telah penulis lakukan, maka penulis dapat mengambil

kesimpulan bahwa:

1. Ada korelasi yang signifikan/korelasi yang poditif antara motivasi orang tua
dengan peningkatan keaktifan beribadah siswa.

2. Ada korelasi yang signifikan dan positif antara motivasi orang tua dengan
peningkatan keaktifan mengaji Al-Qur'an baik di TPQ maupun di rumah siswa
dan peningkatan keaktifan menjalankan shalat fardhu secara berjamaah siswa

tersebut.

B. SARAN-SARAN.

Berdasarkan hasil penelitian ini, yang menyatakan bahwa ada korelasi
positif yang signifikan antara motivasi orang tua dengan peningkatan keaktifan
beribadah siswa, maka ada beberapa hal yang penulis sarankan yaitu:

1. Untuk orang tua, hendaknya orang tua betul-betul menyadari bahwa besar
kecilnya motivasi yang berasal dari orang tua sangat mempengaruhi dan
menunjang keberhasilan anak dalam peningkatan keaktifan beribadahnya, maka

dari itu motivasi tersebut hendaknya senantiasa ada dan secara
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berkesinambungan diberikan kepada anak oleh orang tua guna mencapai
keberhasilan, kecakapan maupun kontinyuitas/keaktifan anak dalam beribadah.

2. Bagi guru, guru diharapkan lebih mengerti bahwa suatu keberhasilan dalam
meningkatkan keaktifan beribadah seseorang anak tidak hanya dipengaruhi oleh
satu macam faktor motivasi yang berasal dari orang tua saja, melainkan
ditentukan juga oleh adanya satu kesatuan yang integral yang memerlukan
kerjasama dengan ritma yang dinamis dari orang tua dan juga dari guru, sehingga
guru akan lebih terpacu untuk meningkatkan perannya sebagai pendidik.

3. Bagi siswa (anak), hendaknya menjadikan motivasi dari orang tuanya sebagal
pijakan bagi pembentukan motivasi internal dalam dirinya sendiri dan tidak
hanya menggantungkan motivasi yang berasal dari orang tua atau guru-gurunya
saja, sehingga kesadaran untuk senantiasa aktif beribadah itu merupakan

kesadaran yang tumbuh dan terbentuk dari dirinya sendiri.



